BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Perusahaan Konveksi
Simple Fit tentang penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM), dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perusahaan Konveksi Simple Fit belum memiliki laporan keuangan karena
kurangnya sumber daya manusia yang kompeten dalam pembuatan
laporan keuangan serta kurangnya pemahaman pemilik tentang
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi

keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM).

2. Tidak adanya laporan keuangan perusahaan membuat pemilik Perusahaan
Konveksi Simple Fit kesulitan untuk mengetahui jumlah laba dan jumlah
kekayaan perusahaan yang sesungguhnya. Hal ini juga menjadi kendala
bagi pemilik untuk memberikan informasi kepada investor, karena dengan
penyajian laporan keuangan yang sudah sesuai dengan standar akuntansi
akan memberikan informasi keuangan perusahaan berjalan dengan baik

atau tidak.

3. Berdasarkan permasalahan yang sedang dialami Perusahaan Konveksi
Simple Fit ingin Menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi yang akan digunakan sebagai dasar informasi seorang investor.

Data keuangan yang digunakan terdiri dari transaksi kegiatan operasional
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perusahaan. Sebagai acuan dalam penyusunan laporan keuangan ini,
penulis menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM).
Sesuai dengan bentuk usahanya yaitu usaha dagang, komponen -
komponen laporan keuangan yang disusun oleh penulis adalah laporan
harga pokok penjualan (HPP), laporan laba rugi, laporan posisi keuangan

dan catatan atas laporan keuangan.

4. Dapat diketahui bahwa laba perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun
2021 selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, dapat dilihat dari
laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan yang menunjukkan, laba
rugi tahun 2019 sebesar Rp. 99.712.800, tahun 2020 sebesar Rp.
145.045.800 dan tahun 2021 sebesar Rp. 146.143.800 sedangkan laporan
posisi keuangan menghasilkan laba pada tahun 2019 sebesar Rp.
337.442.800, tahun 2020 sebesar Rp. 383.045.800 dan tahun 2021 sebesar
Rp. 386.643.800. Dari data laporan keuangan dapat dilihat bahwa laba
perusahaan cukup stabil yang mencerminkan kinerja keuangan yang baik
dari perusahaan. Informasi dari perusahaan yang didapatkan oleh penulis
hanya kas masuk dan kas keluarnya saja, dengan adanya penyusunan
laporan keuangan standar akuntansi entitas mikro kecil dan menengah
(SAK EMKM) dapat memberikan informasi kepada investor untuk

mengembangkan usahanya.
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B. Saran

Penulis memberikan saran dan masukan untuk perusahaan yang dapat
dijadikan acuan untuk melakukan penyusunan laporan keuangan pada

Perusahaan Konveksi Simple Fit sebagai berikut :

1. Perusahaan dianjurkan untuk mempelajari lebih dalam lagi tentang
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi
entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM) yang berlaku dengan
menyesuaikan siklus akuntansi yang ada di perusahaan agar
mempermudah perusahaan dalam pembuatan laporan keuangan, sehingga
laporan keuangan akan memberikan hasil yang akurat serta pemilik dapat
menganalisa laporan keuangan untuk mengetahui keadaan perusahaan

saat ini.

2. Pemilik disarankan untuk menunjuk salah satu karyawannya untuk
mengikuti pelatihan khusus dalam bidang akuntansi yaitu pelatihan
tentang penyusunan laporan keuangan supaya kompeten dalam mengelola
laporan keuangan perusahaan dan paham tentang komponen — kompenen
dalam laporan keuangan khususnya berdasarkan standar akuntansi entitas

mikro kecil dan menengah (SAK EMKM).

3. Di era yang semakin modern ini diharapkan pemilik melakukan
penyusunan laporan keuangan yang berbasis komputer. Hal ini akan
memudah pemilik dalam menyususn laporan keuangan serta menghemat

waktu dalam pembuatan laporan keuangan.



